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Tindak pidana pencucian uang merupakan tindak pidana multi dimensi dan bersifat transnasional. Dimata
duniainternasional, Indonesia dipandang masih rentan terhadap praktik pencucian uang dan pendanaan
terorisme karenaregulasi sistem keuangan yang terbatas, penegakan hukum yang tidak efektif dan
meluasnya praktek korupsi. Dalam rangka menyikapi kelemahan-kelemahan bangsa Indonesia tersebut
apalagi jika dipersandingkan dengan negara Amerika Serikat yang telah membentuk badan khusus di bidang
analisatransaksi keuangan, yaitu FINCEN ( Financial Crimes Enforcement Network) sejak tahun 1990,
maka berdasarkan Undang-undang No. 15 tahun 2002 tentang Tindak Pidana Pencucian Uang dibentuklah
Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) yang tugas pokoknya adalah membantu
penegak hukum dalam mencegah dan memberantas tindak pidana pencucian uang dan tindak pidana berat
lainnya dengan cara menyediakan informasi intelijen yang dihasilkan dari analisis terhadap laporan-laporan
yang disampaikan kepada PPATK. Dalam penelitian ini, penulis hendak memperbandingkan kedudukan,
latar belakang pembentukan, tugas dan wewenang PPATK di Indonesia dengan FinCEN di Amerika Serikat.
Penelitian ini adalah penelitian normatif dengan sifat deskripstif analisis. Hasil penelitian menyarankan
untuk lebih mengefektifkan fungsi dan tugasnya, PPATK juga harus diberikan kewenangan untuk
melakukan investigasi, karena hakikat dibentuknya lembagaini adalah untuk melakukan pencegahan dan
penanggulangan sehingga kewenangan melakukan investigasi merupakan salah satu unsur yang sangat
penting dan seharusnya melekat pada PPATK.
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Crime on money laundering is multi dimension, international crime and transnationalistic. In the eye of
international world, Indonesiais still susceptible to money laundering practice and terrorist funding, thisis
due to limitation of financial regulations, ineffective law enforcement and country wide corruption. In order
to face the problem and weakness of the country, and comparing with the regulation and the situation in the
United States of Americawho has establish a specia organization in analyze of financial trnsactions since
1990, called FinCEN (Financial Crimes Enforcement Network), Indonesia has established a special
organization based on authority given by Undang-undang No. 15 year 2002, named Pusat Pelaporan dan
Analisis Transaksi Keuangan (PPATK). The PPATK has main job to assist law enforcement in preventing
and in removing the money laundering transactions as well as other big and heavy crimes by providing
intelligent information which result from the analysis of reports sentto PPATK. In this research, the writer
would like to compare positioning, background, job descriptions and authority of PPATK in Indonesiato her
counterpart, FINCEN in United States of America. This research is normative research with descriptve
analysis. Result of this research suggests to effectively develope function and duty of PPATK, for it will
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have to be given authority to do investigations as the real background to establish the organization isto
prevent and tackle the crimes therefore authority to investigate as one of very important elements and it
should be attached and it's a must.



